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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Ensiklik Fratelli Tutti merupakan ensiklik yang diterbitkan oleh paus
Fransiskus pada tanggal 3 oktober 2020 yang berisi seruan-seruan tentang
keutamaan-keutamaan dalam membangun persahabatan dan persaudaraan sosial
untuk sebuah dunia yang lebih baik. Ensiklik ini terinspirasi oleh perjumpaan
antara paus Fransiskus dan imam besar Ahmad Al-Tayyeb di Abu Dhabi yang
mengingatkan semua orang bahwa persahabatan melampaui sekat-sekat, latar
belakang dan batas-batas geografis karena Allah menciptakan manusia setara
dalam hak, kewajiban dan martabat dan memanggil semua orang untuk hidup
berdampingan sebagai saudara dan saudari.

Dalam Fratelli Tutti Fransiskus menyerukan tentang persaudaraan
dengan mengangkat isu-isu aktual tentang problem dan krisis yang sedang
dihadapi oleh umat manusia dewasa ini. Sikap individualisme dan eksklusifisme,
pelanggaran terhadap hak asasi manusia, serta bayang-bayang dunia yang
tertutup akibat peperangan, Sikap individualisme tercermin juga dalam
kegagalan negara-negara dalam bertindak bersama memerangi pandemi Covid-
19 yang merupakan krisis yang terjadi saat ensiklik ini ditulis.'?8

Ensiklik ini, dibagi ke dalam delapan Bab yakni bab pertama, bayang-
bayang gelap dunia yang tertutup merupakan kalimat metaforis yang dipakai
oleh paus untuk menggambarkan dunia dewasa ini dengan berbagai problem
kemanusiaan yang sering membelenggu misalnya peperangan, sikap
nasionalisme kaku, sikap individualisme dan egoisme demi kepentingan
kelompok-kelompok tertentu. Kedua, tentang seorang asing di jalan. Kisah
orang Samaria yang baik hati, menegaskan bahwa, komunitas sejati hanya dapat
dibangun oleh orang-orang yang mampu mengidentifikasi diri dengan situasi
batas dan kerentanan orang lain.

Bagian ini juga merupakan bentuk kritik atas situasi dunia zaman ini

ketika ada banyak orang yang lebih sibuk mengurus dirinya sendiri hingga lupa

128 Paus Fransiskus, op. cit., him. 10.
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akan panggilan utamanya untuk menjadi sahabat bagi mereka yang menderita,
dan membutuhkan bantuan. Ketiga, memikirkan dan menciptakan dunia yang
terbuka. Keterbukaan untuk menerima orang lain tidak hanya baik bagi orang
lain tetapi terutama untuk diri sendiri untuk mengenal identitas dirinya.
Keempat, hati yang terbuka ke seluruh dunia menjelaskan tentang keterbukaan
untuk menerima para migran dan perantau. Terbuka untuk menerima mereka
yang terpaksa harus menerobos batas-batas teritorial tertentu karena berbagai
tekanan, tuntutan ekonomi dan lain sebagainya. Kelima, politik yang lebih baik,
yang mana politik harus bebas dari ideologi dan ekstrem-ekstrem yang bersifat
diskriminatif ketika hanya segelintir orang saja yang memiliki akses sedangkan
yang lain terus menjadi korban ketidakadilan. Keenam, dialog dan persahabatan
sosial. dialog menjadi bagian penting dari perjumpaan yang mana setiap orang
saling mengungkapkan diri, saling memandang dan mendengarkan, mengenal
satu sama lain dan merupakan jalan yang mengantar orang kepada keterbukaan
dan persahabatan sosial.'?® Ketujuh, jalan-jalan perjumpaan baru. Pada bagian
ini, paus menyoroti tentang rekonsiliasi dan pengampunan yang berbasis
keadilan dan kebenaran sebagai kekuatan yang dapat membimbing semua orang
kepada perjumpaan yang berwajah kasih dan penuh persahabatan. Kedelapan,
tentang agama-agama yang hendaknya melayani persaudaraan di dunia. Agama-
agama menghadirkan berbagai nilai dan keutamaan bagi para pemeluknya yang
berharga untuk membangun persaudaraan dan membela keadilan dalam
masyarakat diantaranya ikut memperjuangkan keadilan bagi para perantau dan
kelompok rentan yang sering menjadi korban.

Beberapa point ensiklik Fratelli Tutti di atas memuat keutamaan penting
yang diserukan oleh Fransiskus, yakni prinsip solidaritas dan keadilan yang
diangkat oleh penulis dalam skripsi ini sebagai keutamaan yang relevan dalam
konteks perantauan dalam membangun sebuah dunia yang lebih baik bagi para
perantau, keluarga perantau dan komunitas tempat mereka berasal.

Bagi paus Fransiskus solidaritas bukan hanya sekadar aksi amal sesaat
berkat kemurahan hati, melainkan berpikir dan bertindak dalam kerangka

komunitas. Solidaritas merupakan sebuah prinsip yang mengarah kepada

129 Ibid., him. 123.
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kepentingan banyak orang, terutama diwujudkan dalam semangat komunitas
lewat tindakan-tindakan yang melawan kemiskinan struktural di daerah,
ketimpangan, kurangnya pekerjaan, dan berbagai bentuk penyimpangan
terhadap hak asasi manusia.'* Dengan demikian, solidaritas sebagai pedoman
dalam membangun persaudaraan mengandaikan tanggung jawab sosial terhadap
kehidupan bersama. Fransiskus juga menyebut solidaritas sebagai bentuk
tindakan kasih yang tidak hanya kepada sesama yang kita kenal, tetapi harus
melampaui batas-batas geografis dan menjangkau mereka yang jauh. Dalam
realitas perantauan, solidaritas ditunjukan dengan keempat kata kunci yakni
menyambut, melindungi, memajukan dan mengintegrasikan.'3!

Selain itu, keadilan perspektif Fratelli Tutti dan praktik perantauan
berhubungan dengan pemenuhan akan hak-hak dasar dari setiap individu,
bersifat terbuka dan universal. Dalam konteks perantauan keadilan mesti dimulai
dengan menciptakan kondisi yang baik di daerah asal sehingga orang tidak
terpaksa untuk bermigrasi karena kemiskinan dan kurangnya akses. Jika tidak
ada kemajuan nyata di daerah asal, setiap orang wajib menghormati hak semua
orang untuk menemukan tempat yang mereka butuhkan dan mampu
mewujudkan diri sepenuhnya sebagai pribadi.!*

Praktik perantauan di desa Koting merupakan realitas sosial yang telah
menjadi strategi setiap keluarga dalam bertahan hidup dan usaha mereka dalam
mewujudkan tanggung jawab terhadap keluarga serta solidaritas terhadap
sesama dalam komunitas bersama. Namun bagi penulis, berdasarkan terang
Fratelli Tutti nilai solidaritas dan tanggung jawab para perantau tidak hanya
melalui materi atau remitansi yang dihasilkan, namun tetap memastikan
keterikatan dan hubungan yang harmonis dengan keluarga dan komunitas di
tempat asal. Selain itu, keadilan mesti terwujud dengan memastikan kondisi dan

akses yang baik oleh semua masyarakat dan ikut mendukung mereka yang

terpaksa merantau demi kehidupan mereka yang lebih baik serta mampu

130 1pid., hlm. 71.
B Ibid., him. 79.
132 Ibid., 81.
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menerima para perantau dengan hati yang terbuka tanpa harus memandang latar

belakang suku, bangsa dan tempat mereka dilahirkan.
5.2 Usul dan Saran

Merantau merupakan hak semua warga masyarakat. Setiap orang berhak
untuk menentukan tempat yang dapat membantu mereka untuk berkembang dan
memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan. Namun merantau juga dapat
memberikan dampak yang beragam bagi perantau itu sendiri, keluarga dan
komunitas yang ditinggalkan. Di desa Koting B, perantauan telah menjadi
strategi bagi banyak keluarga dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup
mereka dan menjadi tanggung jawab dan wujud solidaritas mereka terhadap
sesama di sekitar. Namun gerak perantauan juga menyebabkan perubahan relasi
dalam komunitas dan teristimewa dalam keluarga sendiri. Gerak perantauan juga
menjadi tanggung jawab bersama dan pemerintah setempat agar memungkinkan
akses yang baik bagi masyarakat setempat dalam mengoptimalkan potensi yang
ada di desa, sehingga mereka yang merantau sebuah pilihan bebas, bukan karena
paksaan karena tuntutan ekonomi.

Berhadapan dengan realitas ini, maka penulis menawarkan usul dan
saran berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

Pertama, untuk pemerintah desa setempat. Sebaiknya diusahakan dan
mengoptimalkan berbagai potensi yang ada di desa misalnya memberikan
bantuan ternak bagi keluarga-keluarga yang minim akses untuk dipelihara,
memberikan subsidi pupuk dan tanaman produktif untuk mendukung pertanian
dan perkebunan. Jika masyarakat tetap memilih merantau, maka kewajiban
pemerintah tidak hanya sebatas mendata melainkan juga harus mendukung agar
perantau boleh bekerja dengan baik dan terhindar dari segala bentuk diskriminasi
dan eksploitasi serta ikut memastikan relasi yang baik dengan komunitas desa
dan keluarga yang ditinggalkan.

\Kedua, bagi pemimpin Gereja. Gereja hendaknya terbuka dan peka
terhadap keluarga-keluarga perantau yang ditinggalkan, memberikan katekese
mulai dari komunitas umat basis terkait realitas perantauan dan masalah-masalah
yang mungkin terjadi, serta menjadi agen utama dalam memerangi bentuk

ketidakadilan yang mendorong orang untuk merantau.
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Ketiga, bagi para perantau dan keluarga perantau. Merantau untuk
bekerja membutuhkan keahlian dan pengetahuan yang cukup agar dapat
terhindar dari berbagai hal yang tidak diinginkan. Jika para perantau memiliki
tingkat keahlian dan pendidikan yang rendah maka hendaknya perlu
mendapatkan bimbingan yang intens sebelum berangkat.

Keempat, karena penulis mengerjakan skripsi ini di bawah naungan
Lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, maka penulis juga
ingin menyampaikan saran untuk lembaga IFTK Ledalero. Lembaga IFTK
Ledalero merupakan lembaga yang kental dengan perjuangan dan perhatian
terhadap isu-isu sosial dan kemanusiaan terutama mengenai isu perantauan dan
berbagai problem sosial yang diakibatkan serta persoalan ketidakadilan dan
eksploitasi. Oleh karena ini, lembaga IFTK melalui semangat pengabdian
kemasyarakatan sebaiknya memberikan pemahaman dan edukasi yang cukup
kepada masyarakat perihal perantauan agar masyarakat boleh memahami
tentang realitas perantauan dan berbagai dampak negatif dan positif yang sering

terjadi.
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